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ABSTRAK 

Indonesia dan Vietnam mepunyai batas laut Zona Ekonomi Ekslusif dengan klaim 

yang berbeda di Laut Natuna Utara sehingga terjadinya perhimpitan klaim pada 

Zona Ekonomi Ekslusif diwilayah tersebut, sengketa yang terjadi antara Indonesia 

dan Vietnam sudah terjadi dari tahun 1963 hingga sekarang. Ketentuan mengenai 

Zona ekonomi ekslusif yang berhadapan atau berdampingan diatur dalam pasal 74 

United Nations Convention on the Law Of the Sea 1982 (UNCLOS 1982). 

Permasalahan yang akan diteleti adalah latar belakang klaim laut Natura Utara 

oleh Indonesia dan Vietnam dan penyelesaian Sengketa Kepemilikan Natuna 

Utara antara Indonesia dan Vietnam berdasarkan UNCLOS 1982. Metode 

penelitian hukum yang digunakan adalah metode yuridis normatif. Hasil dari 

penelitian dan pembahasan diketahui bahwa latar belakang Indonesia mengklaim 

Laut Natuna Utara adalah dengan berdasarkan aturan UNCLOS 1982 yaitu 

penarikan garis pangkal kepulauan dikarenakan indonesia adalah negara 

kepulauan dan latar belakang Vietnam mengklaim Laut Natuna Utara adalah 

berdasarkan sejarahnya ketika Perancis tahun 1930-an masih menjajah Vietnam 

saat itu kepulauan Spratly dan Paracel dibawah kontrol Perancis, setelah merdeka 

dari Perancis Vietnam mengklaim kedua pulau tersebut dan menganggap 

negaranya sebagai negara kepulauan, sehingga membuat negara Vietnam 

menggunakan garis pangkal kepulauan dalam menentukan Zona Ekonomi Ekslusif 

dan penyelesaian sangketea antara Indonesia dan Vietnam yang sudah dilakukan 

yaitu perundingan sebanyak 12 kali dan belum ada keputusan yang mengikat 

antara kedua negara mengenai batas Zona Ekonomi Ekslusif. 
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